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Lampiran 1. Laporan Hasil Pengujian 
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Lampiran 2. Metode Pengujian Sampel 

A. Parameter Chemical Oxygen Demand (BOD) 

Metode pengujian sampel pada parameter BOD berdasarkan SNI 6989.72:2009 

Tentang Air dan air limbah – Bagian 72: Cara uji kebutuhan oksigen biokimia. 

Metode pengujian dilakukan dengan menambahkan contoh uji ke dalam larutan 

pengencer jenuh oksigen yang telah ditambah larutan nutrisi dan bibit mikroba, 

kemudian diinkubasi dalam ruang gelap pada suhu 20 °C ± 1 °C selama 5 hari. Nilai 

BOD dihitung berdasarkan selisih konsentrasi oksigen terlarut 0 hari dan 5 hari. 

Bahan kontrol standar uji BOD ini, digunakan larutan glukosa-asam glutamat. 

1. Alat 

➢ Botol Winkler gelap dant terang;  

➢ Lemari inkubasi; 

➢ Statif dan Klem; 

➢ Buret; 

➢ Pipet volumetrik 1 mL; 

➢ Pipet tetes; 

➢ Labu ukur 100 mL; 

➢ Gelas ukur 50 mL; dan 

➢ Erlenmeyer. 

2. Bahan 

➢ Larutan contoh uji; 

➢ Air bebas mineral (aquades); 

➢ Sodium thiosulfate, Na2S2O3; 

➢ Mangan sulfat, MnSO4; 

➢ Larutan alkali iodida azida, NaOH-KI; 

➢ Indikator amilum; dan 

➢ Asam sulfat, H2SO4 pekat. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Siapkan 2 botol wrinkler, tandai masing-masing botol dengan notasi A0 

untuk botol wrinkler terang dan notasi A5 untuk botol wrinkler gelap; 

b. Encerkan larutan uji jika diperlukan; 
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c. Aerasikan larutan uji selama 15 menit menggunakan aerator pada gelas 

piala 1000 mL;  

d. Masukkan larutan contoh uji ke dalam botol wrinkler sampai meluap, 

kemudian tutup botol secara hati-hati untuk menghindari terbentuknya 

gelembung udara; 

e. Lakukan pengocokan beberapa kali hingga homogen, kemudian tambahkan 

akuades sekitar mulut botol wrinkler; 

f. Simpan botol A5 dalam lemari inkubator; 

g. Lakukan pengukuran DO terhadap botol A0 dengan metode titrasi sesuai 

SNI 06-6989.14-2004, lalu catat sebagai DO0; dan 

h. Setelah lima hari, lakukan pengukuran DO terhadap botol A5 dengan 

metode titrasi, lalu catat sebagai DO5. 

4. Perhitungan 

𝐵𝑂𝐷 (𝑝𝑝𝑚) = (𝐷𝑂0 − 𝐷𝑂5) × 𝑓𝑝 

Keterangan: 

DO0    = Dissolved Oxygen pada hari ke-0 (mg/L) 

DO5    = Dissolved Oxygen pada hari ke-5 (mg/L) 

fp        = faktor pengenceran 
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B. Parameter Chemical Oxygen Demand (COD) 

Metode pengujian sampel pada parameter COD berdasarkan SNI 06-6989.15-

2005 Tentang Air dan air limbah – Bagian 15: Cara uji kebutuhan oksigen kimiawi 

(KOK) refluks terbuka dengan refluks terbuka secara titrimetri. Metode pengukuran 

ini menggunakan refluks yang berisikan zat organik yang dioksidasi dengan 

campuran mendidih asam sulfat dan kalium dikromat yang diketahui normalitasnya 

dalam suatu refluk selama 2 jam. Kelebihan kalium dikromat yang tidak tereduksi, 

dititrasi dengan larutan ferro ammonium sulfat (FAS). Adapun pengujian dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Alat 

➢ Pendingin Liebig 30 cm;  

➢ Hot plate; 

➢ Statif dan Klem; 

➢ Buret  25 mL; 

➢ Pipet volumetrik  5 mL; 10 mL; dan 15 mL; 

➢ Pipet tetes; 

➢ Erlenmeyer 250 mL; dan 

➢ Timbangan analitik. 

2. Bahan 

➢ Larutan contoh uji; 

➢ Air bebas mineral (aquades); 

➢ Larutan Kalium dikromat, K2Cr2O7 0,25 N; 

➢ Larutan Asam sulfat – perak sulfat; 

➢ Larutan indikator Ferroin; 

➢ Larutan Ferro Ammonium Sulfat, FAS 0,1 N; 

➢ Serbuk Merkuri sulfat, HgSO4; dan 

➢ Batu didih. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pipet 10 mL contoh uji, masukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL; 

b. Tambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih; 

c. Tambahkan 5 mL larutan kalium dikromat, K2Cr2O7 0,25 N;  
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d. Tambahkan 15 mL pereaksi asam sulfat – perak sulfat perlahan-lahan 

sambil didinginkan dalam air pendingin; 

e. Hubungkan dengan pendingin Liebig dan didihkan di atas hot plate selama 

2 jam; 

f. Dinginkan dan cuci bagian dalam dari pendingin dengan air suling hingga 

volume contoh uji menjadi lebih kurang 70 mL; 

g. Dinginkan sampai temperatur kamar, tambahkan indikator ferroin 2, titrasi 

dengan larutan FAS 0,1 N sampai warna merah kecokelatan, catat volume 

larutan FAS; dan 

h. Lakukan langkah a sampai dengan g terhadap aquades sebagai blanko. Catat 

volume larutan FAS. 

4. Perhitungan 

𝐶𝑂𝐷(𝑚𝑔 𝐿⁄ ) =
(𝐴 − 𝐵) × 8000 × 𝑁

𝑉
 

Keterangan 

A = volume larutan FAS untuk blanko (mL) 

B = volume larutan FAS untuk larutan uji (mL) 

N = normalitas FAS (N) 

V = volume larutan contoh uji (mL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

 

C. Parameter Total Suspended Solid (TSS) 

Metode pengujian sampel pada parameter TSS berdasarkan SNI 6989.3:2019 

Tentang Air dan air limbah – Bagian 3: Cara uji padatan tersuspensi total (total 

suspended solids/TSS) secara gravimetri. Pengujian dilakukan dengan contoh uji 

yang telah homogen disaring dengan media penyaring yang telah ditimbang. Residu 

yang tertahan pada media penyaring dikeringkan pada kisaran suhu 103 ⁰C - 105 ⁰C 

hingga mencapai berat tetap. Kenaikan berat saringan mewakili total padatan 

tersuspensi. Adapun pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1. Alat 

➢ Desikator; 

➢ Oven; 

➢ Timbangan analitik; 

➢ Pipet volumetrik 10 ml; 

➢ Cawan; 

➢ Alat penyaring; 

➢ Sistem vakum; dan 

➢ Pinset. 

2. Bahan 

➢ Larutan contoh uji; 

➢ Kertas saring glass microfiber dengan pori 1,2 μm (Whatman GF/C ™); dan 

➢ Air bebas mineral (aquades). 

3. Prosedur Pengujian 

a. Persiapan kertas saring 

1) Letakkan kerta saring pada peralatan penyaring; 

2) Pasang sistem vakum, hidupkan pompa vakum kemudian bilas kerta 

saring dengan aquades 20 mL.  

3) Lanjutkan pengisapan hingga tiris, matikan pompa vakum; 

4) Pindahkan kertas saring ke dalam cawan menggunakan pinset. 

5) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam 

menit; 

6) Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan 
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7) Timbang cawan bersama kertas saring sehingga diperoleh berat tetap 

(W0). 

b. Pengujian total padatan tersuspesi 

1) Letakkan kertas saring pada perlatan penyaring; 

2) Aduk contoh uji hingga diperoleh contoh uji yang homogen; 

3) Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring. 

Nyalakan sistem vakum; 

4) Pindahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring 

menggunakan pinset ke cawan. 

5) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2 jam; 

6) Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan 

7) Timbang cawan berisi kertas saring sehingga diperoleh berat tetap (W1). 

4. Perhitungan 

𝑇𝑆𝑆(𝑚𝑔 𝐿⁄ ) =
(𝑊1 − 𝑊0) × 1000

𝑉
 

Keterangan: 

W = berat hasil penimbangan (mg) 

V = volume larutan contoh uji (mL) 
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D. Parameter Minyak dan Lemak 

Metode pengujian sampel pada parameter Minyak dan Lemak berdasarkan SNI 

6989.10:2011 Tentang Air dan air limbah – Bagian 10: Cara uji minyak dan lemak 

secara gravimetri. Minyak nabati dan minyak mineral dalam contoh uji air yang 

diasamkan pH lebih kecil dari 2 diekstraksi dengan n-heksana dalam corong pisah 

dan untuk menghilangkan air yang masih tersisa digunakan natrium sulfat anhidrat. 

Ekstrak minyak nabati dan minyak mineral dipisahkan dari pelarut organik secara 

destilasi. Residu yang tertinggal pada labu destilasi ditimbang sebagai minyak dan 

lemak. 

1. Alat 

➢ Gelas erlenmeyer; 

➢ Gelas piala 50 mL dan 250 mL; 

➢ Gelas ukur 50 mL; 

➢ Pipet tetes; 

➢ Oven; 

➢ Penangas air; 

➢ Neraca teknis; 

➢ Corong pisah; 

➢ Kertas saring; 

➢ Desikator; dan 

➢ Alat destilasi. 

2. Bahan 

➢ Larutan contoh uji 100 mL; 

➢ Asam sulfat, H2SO4 1:1; 

➢ N-heksana 85%; dan 

➢ Natrium sulfat, Na2SO4. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Timbang berat erlenmeyer sebagai berat W0; 

b. Ambil 100 mL contoh uji ke dalam gelas piala; 

c. Atur pH dengan menambahkan H2SO4 1:1 sebanyak 1 mL; 

d. Pindahkan contoh uji ke corong pisah; 
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e. Bilas gelas piala dengan 30 mL n-heksana dan tambahkan hasil ke dalam 

corong pisah; 

f. Kocok corong pisah dengan kuat selama 2 menit sehingga lapisan air dan n-

heksana memisah; 

g. Pisahkan fasa air ke dalam gelas piala; 

h. Masukkan fasa n-heksana ke dalam erlenmeyer dengan melewatkan pada 

kertas saring yang berisi Na2SO4; 

i. Masukkan kembali fasa air ke dalam corong pisah untuk diekstraksi 

kembali; 

j. Lakukan ekstraksi sekali lagi dengan 30 mL n-heksana; 

k. Gabungkan ekstrak dalam erlenmeyer dan lakukan destilasi dengan 

penangas air pada suhu 70 °C; 

l. Saat terlihat kondensasi pelarut berhenti, hentikan destilasi. Dinginkan dan 

keringkan labu destilasi dalam oven dengan suhu 70 °C ± 2 °C selama 30 – 

45 menit; 

m. Masukkan ke dalam desikator hingga dingin dan timbang erlenmeyer 

sehingga didapatkan berat W1. 

4. Perhitungan 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑙𝑒𝑚𝑎𝑘 (
𝑚𝑔

𝐿
) =

(𝑊1 − 𝑊0) × 1000

𝑉
 

Keterangan: 

W = berat hasil penimbangan (mg) 

V = volume larutan contoh uji (mL) 
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E. Parameter Amonia (NH3) 

Metode pengujian sampel pada parameter Amonia berdasarkan SNI 6989.30:2005 

Tentang Air dan air limbah – Bagian 30: Cara uji amonia (NH3) dengan 

spektrofotometer secara fenat. Cara uji ini digunakan untuk menentukan kadar 

amonia dengan spektrofotometer secara fenat dalam contoh air dan air limbah pada 

kisaran kadar 0,1 mg/L sampai dengan 0,6 mg/L NH3-N pada panjang gelombang 

640 nm. 

1. Alat 

➢ Spektrofotometer; 

➢ Labu ukur 100 mL; 

➢ Pipet volumetrik 25 mL; 

➢ Gelas ukur 50 mL; 

➢ Labu erlenmeyer 250 mL; 

➢ Stopwatch; dan 

➢ Timbangan analitik. 

2. Bahan 

➢ Larutan contoh uji; 

➢ Air bebas mineral (aquades); 

➢ Larutan induk amonia; 

➢ Larutan kerja dengan 3 kadar berbeda; 

➢ Larutan fenol; 

➢ Larutan nitroprusid; dan 

➢ Larutan pengoksidasi. 

3. Prosedur Pengujian 

a. Pembuatan larutan pengoksidasi yang terdiri dari: 

1) 100 mL larutan alkalin sitrat; dan 

2) 25 mL larutan natrium hipoklorit. 

b.  Pembuatan kurva kalibrasi: 

1) Optimalkan alat spektrofotometer sesuai dengan petunjuk alat untuk 

pengujian kadar fosfat; 

2) Ambil 25 mL larutan kerja masukkan masing-masing ke dalam 

erlenmeyer; 
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3) Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan; 

4) Tambahkan 1 mL larutan nitroprusid dan homogenkan; 

5) Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan; 

6) Tutup mulut erlenmeyer dengan plastic wrap dan tunggu selama 1 jam; 

7) Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat 

serapannya pada panjang gelombang 640 nm; 

8) Buat kurva kalibrasi menggunakan data pada tahap sebelumnya dan 

tentukan persamaan garis lurusnya; 

9) Jika koefisien korelasi regresi linier (r) kurang dari 0,995, periksa 

kondisi alat dan ulangi langkah pembuatan kurva kalibrasi hingga 

diperoleh nilai koefisien r ≥ 0,995. 

c. Pembuatan kurva kalibrasi: 

1) Ambil 25 mL larutan contoh uji secara duplo dan masukkan masing-

masing ke dalam erlenmeyer; 

2) Tambahkan 1 mL larutan fenol dan homogenkan; 

3) Tambahkan 1 mL larutan nitroprusid dan homogenkan; 

4) Tambahkan 2,5 mL larutan pengoksidasi dan homogenkan; 

5) Tutup mulut erlenmeyer dengan plastic wrap dan tunggu selama 1 jam; 

6) Masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometer, ukur dan catat 

serapannya pada panjang gelombang 640 nm; dan 

7) Tentukan kadar fosfat dari kurva kalibrasi sehingga didapatkan kadar 

fosfat (C). 

4. Perhitungan 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑚𝑜𝑛𝑖𝑎 (𝑚𝑔/𝐿) = 𝐶 × 𝑓𝑝 

Keterangan: 

C = kadar amonia yang didapatkan dari kurva kalibrasi (mg/L) 

fp = faktor pengenceran 
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Lampiran 3. Baku Mutu Air Limbah 

 

  



89 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi  
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Lampiran 5. Hasil Analisis Statistika 

Analisis BOD 

• Uji Normalitas 

 

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,15 (SW) > 0,05 sehingga data normal 

fikansi, Deviation from Linearity Sig. Bernilai 0,007 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan linear secara antara Waktu Kontak dan BOD 

Berd. nilai F, nilai F adalah 7,7763 > nilai F tabel (2;12) 3,89 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara Waktu Kontak dan BOD 

• Uji Multikolinearitas 

 

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat 

Arus dan Waktu Kontak < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas dgn Glejser 
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Nilai Sig. Kuat arus 0,362 dan Waktu kontak 0,626 keduanya > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

• Regresi Linear Berganda 

Uji asumsi klasik pada minyak lemak memenuhi syarat untuk melakukan regresi linear 

berganda. 

 

 

 

Tabel ANOVA menunjukkan pengaruh Kuat Arus dan Waktu Kontak secara simultan 

(bersama-sama) terhadap BOD 
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Tabel Coefficients menunjukkan pengaruh Kuat Arus dan Waktu Kontak secara parsial 

(sendiri-sendiri) terhadap BOD 
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Analisis COD 

• Uji Normalitas 

 

 

 
Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,218 (SW) > 0,05 sehingga data normal 

• Uji Multikolinearitas 

 

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat 

Arus dan Waktu Kontak < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas (Metode Scatterplot) 
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Titik-titik data tersebar di atas dan di bawah angka 0 dan tidak membentuk pola sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

• Regresi Linear Berganda 
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Analisis TSS 

• Uji Normalitas 

 

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,841 (SW) > 0,05 sehingga data normal 

• Uji Multikolinearitas 

 

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat 

Arus dan Waktu Kontak 1 < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas dgn Rank Spearman 

 

Nilai Sig. (2-tailed) Kuat arus 0,182 dan Waktu kontak 0,198 keduanya > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
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• Regresi Linear Berganda 
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Analisis Minyak dan Lemak 

• Uji Normalitas 

 

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,984 (SW) > 0,05 sehingga data normal 

 

• Uji Heteroskedastisitas dgn Rank Spearman 

 

Nilai Sig. (2-tailed) Kuat arus 0,721 dan Waktu kontak 0,622 keduanya > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
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• Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 



102 
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Analisis Amonia 

• Uji Normalitas 

 

 

 

Nilai signifikansi 0,2 (KS) dan 0,99 (SW) > 0,05 sehingga data normal 

• Uji Multikolinearitas 

 

Nilai tolerance Kuat Arus dan Waktu Kontak bernilai 1 > 0,1. Sementara nilai VIF Kuat 

Arus dan Waktu Kontak 1 < dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas dgn glejser 

 

Nilai Sig. Kuat arus 0,537 dan Waktu kontak 0,683 keduanya > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
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• Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 


